BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil analisis terdapat aktivitas dengan kategori 4 (perbaikan
perlu dilakukan sekarang juga) yaitu pada aktivitas memasukkan ember
pasir, semen, kerikil dan pada aktivitas estafet.

Aktivitas dengan kategori 3 (perbaikan perlu dilakukan secepat dan/atau
sesegera mungkin) terjadi pada tahap menyiapkan bahan (semen) dan pada
tahap estafet.

Aktivitas dengan kategori 2 (perlu dilakukan perbaikan) terjadi pada aktivitas
estafet dan pada tahap pengecoran.

Usulan perbaikan untuk masing-masing action category:

Usulan perbaikan kategori 4 (perbaikan perlu dilakukan sekarang juga)
Menambah fasilitas berupa bak (pasir dan kerikil),mengganti desain ember
ukuran 60 inch, penambahan bak cor dan perbaikan mekanisme kerja

Usulan perbaikan kategori 3 (perbaikan perlu dilakukan secepat dan/atau
sesegera mungkin)

Usulan perbaikan berupa katrol dan perbaikan gerakan kerja

Usulan perbaikan kategori 2 (perlu dilakukan perbaikan)

Usulan perbaikan gerakan kerja pada aktivitas memindahkan adonan cor dari
lantai 2 ke proses pengecoran dan pada aktivitas menuangkan adonan cor
pada cetakan.

6.2 Saran

Untuk saran bagi pekerja, perusahaan konstruksi dan penelitian lanjutan

adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan konstruksi sebaiknya memberikan alat bantu seperti katrol
untuk mengurangi kelelahan otot (cidera muskuloskeletal).

2. Bagi pekerja sebaiknya tidak melakukan sikap kerja yang dapat

mengakibatkan cidera pada sistem muskuloskeletal.
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3. Penelitian lebih lanjut dari penelitan ini dapat dilakukan untuk
menganalisis efisiensi waktu kerja dengan menerapkan usulan-usulan

yang diberikan.
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